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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa bercerita pendek 
dengan memanfaatkan alat peraga Flip Chart. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas dengan tiga siklus kegiatan. Setiap siklus terdiri atas 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. 
Sebagai subjek penelitiannya yaitu guru dan siswa kelas IV SDN Kedumulyo 02, 
Sukolilo Pati yang berjumlah 30 siswa. Metode pengumpulan data kemampuan 
bercerita pendek melalui observasi dan tes. Tehnik analisis data menggunakan 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase kemampuan 
bercerita pendek siswa meningkat yaitu: 1) Memiliki berbagai perbendaharaan 
kata kerja, kata sifat, kata keadaan, kata tanya, dan kata sambung dari 18 siswa 
(60%)siklus I meningkat menjadi 22 siswa (73,33%) dan pada siklus II menjadi 
28 siswa (93,33%), 2) Kemampuan berkomunikasi 15 siswa 
(50%). Pada siklus I meningkat menjadi 20 siswa (66,675) dan pada siklus II 
menjadi 28 siswa (93,33%). 3) Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan 
tindakan dengan menggunakan kalimat sederhana 15 siswa (50%), siklus I 
meningkat menjadi 20 siswa (66,67%)  dan pada siklus II menjadi 29 siswa 
(96,67%) 4) Mampu membaca dan mengungkapkan sesuat melalui gambar 
sebanyak 15 siswa (50%),  siklus I meningkat menjadi 20 siswa (66,67%) dan 
pada siklus II meningkat menjadi 29 siswa (96,67%). Kesimpulannya penelitian 
dengan pemanfaatan alat peraga Flip Chart dapat meningkatkan kemampuan 
bercerita pendek siswa kelas IV SDN Kedumulyo 02.  
 
Kata kunci : Flip Chart, kemampuan bercerita pendek siswa 
 
ABSTRACT 
The purpose of research is to improve student’s ability to take advantage of short 
story-telling props Flip Chart. Type of research is a classroom action research 
with three cycles of activity. Every cycle consisting of planning, implementation 
of the action, observation and evaluation, and reflection. As the subject of this 
research is the teachers and students in grade IV SDN Kedumulyo 02 Sukolilo 
Pati, which amount to 30 students. Methods of collection of short story-telling 
abilities through observation and test. Results of study showed that the percentage 
of short story-telling ability increases, namely : 1) Have a working vocabulary, 
adjective, adverb, question words, and conjunction. From 18 students (60%), 
cycle I increased to 22 students (73,33%) and for cycle II increased 28 students 
 (93,33%). 2) Communication skill is 15 students (50%) for cycle I increased to 
20 students (66,67%) and cycle II increased 28 students (93,33%). 3) Ability to 
express thoughts, feelings and actions by using simple sentences is 15 students 
(50%),  for cycle I increased to 20 students (66,67%) and cycle II increased 29 
students (96,67%). 4) Able to read and express something through the picture as 
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much as 15 students (50%),  for cycle I increased to 20 students (66,67%) and 
cycle II increased 29 (96,67%). Conclusions of research with the use props Flip 
Chart can improve the ability to short story-telling in grade IV SDN Kedumulyo 
02 Sukolilo Pati. 
 
Keywords : Flip Chart, short story-telling ability. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar merupakan pembelajaran 
yang paling utama. Dengan bahasa siswa dapat menimba ilmu pengetahuan, 
telcnologi, seni serta informasi yang ditularkan dari guru. Mencermati hal itu 
maka guru sebagai pelaksana dan pengelola pembelajaran di sekolah dituntut 
untuk dapat merancang, melaksanakan dan mengevaluasi aspekaspek yang 
tercakup dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan agar siswa terampil berbahasa 
Indonesia dari berbagai segi komponen bahasa yang meliputi siswa terampil di 
bidang pemahaman (menyimak dan membaca), terampil di bidang penggunaan 
(menulis dan berbicara), dan terampil di bidang kebahasaan (kaidah-kaidah 
bahasa). Sedangkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia agar pars siswa 
memiliki kemampuan menyimak (mendengarkan), membaca, menulis dan 
berbicara dengan baik. Mefalai keterampilan berbahasa yang dimiliki oleh siswa 
dihadapkan dapat digunakan untuk berkomunikasi baik secara lisan maupun 
tertulis serta menimbulkan penghargaan terhadap hasil karya manusia Indonesia 
(Depdiknas, 2004:3). 
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa serta penggunaannya. Oleh karena itu harus benar-benar 
dipahami siswa. Untuk dapat dipahami siswa guru harus berusaha memilih dan 
menggunakan metode mengajar yang sesuai agar siswa berminat dengan pelajaran 
bahasa Indonesia. Dengan demikian dapat mendorong siswa meningkatkan 
kapasitas belajar sehingga prestasi yang dicapai dalam pelajaran bahasa Indonesia 
dapat meningkat. 
Kondisi pembelajaran bahasa Indonesia di SDN Kedumulyo 02 Sukolilo 
Pati khususnya kelas IV dihadapkan pada suatu permasalahan yakni rendahnya 
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kemampuan siswa dalam bercerita pendek. Hal ini tercermin dari hash pencapaian 
daya serap siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya bercerita 
pendek baru sekitar 68% pada semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015 
sedangkan target yang hendak dicapai 75%. Untuk mencarikan solusi pemecahan 
masalah dari kendala tersebut maka pihak sekolah (guru), berusaha mencari jalan 
pemecahannya melalui pemanfaatan alat peraga Flip Chart_ 
Flip Chart adalah sekumpulan kertas yang berukuran besar dan agak tebal 
yang berisi gambar-gambar atau skema yang digunakan dengan cara ditegakkan 
dan dibalikkan satu demi satu pada sebuah gantungan yang dapat dibagi menurut 
beberapa tahap dan diterangkan tahap demi tahap (Soeparno, 1990:20). Flip Chart 
merupakan suatu susunan bagan berseri yang memvisualisasikan konsep verbal ke 
dalam bentuk grafts seperti gambar, diagram, sketsa atau yang lain secara 
hierarkhis sehingga antara lembar satu dengan lembar berikutnya menunjukkan 
suatu hubungan atau keterkaitan. 
Mat peraga Flip Chart ini besar manfaatnya bagi pembelajaran bahasa 
Indonesia di SD karena dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran 
yang diberikan oleh guru, selain itu harganya terjangkau dan mudah diciapatkan 
sehingga pembelajaran lebih efektif dan efisien. 
Muflih (2004: 25) bercerita adalah cara untuk menuturkan atau 
menyampaikan cerita secara lisan kepada anak didik yang dengan cerita tersebut 
dapat disampaikan pesan-pesan yang balk, dart cerita yang disampaikan dapat 
diambil suatu pelajaran. Cerpen adalah karangan yang bersifat fiktif yang 
menceritakan suatu peristiwa dalam kehidupan pelakunya relatif singkat tetapi 
padat. 
Burhan (2001: 277), yang mengemukakan bahwa tujuan bercerita adalah 
untuk mengemukakan sesuatu kepada orang lain. Tarigan (2001: 17) 
mengungkapkan tip tujuan umum dart kegiatan bercerita yaitu sebagai berikut: (1) 
Memberitahukan dan melaporkan (to inform), (2) Menjamu dan menghibur (to 
entertain), (3) Membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to persuade). 
Purba (2009:4) menjelaskan tujuan bercerita, sebagai berikut (1) mendorong atau 
menstimulasi, (2) meyakinkan, (3) menggerakkan, (4) menginformasikan,dan (5) 
menghibur. 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan tujuan dari 
kegiataan bercerita adalah untuk berkomunikasi dengan orang lain dengan cam 
melaporkan, membujuk, mengajak dan meyakinkan. 
Bercerita memiliki banyak manfaat. Musfiroh (2005: 95) ditinjau dari 
beberapa aspek, menyatakan bahwa manfaat bercerita, adalah sebagai berikut: (1) 
membantu pembentukan pribadi dan moral anak, (2) menyalurkan kebutuhan 
imajinasi dan fantasi, (3) memacu kemampuan verbal anak, (4) merangsang minat 
menulis anak, (5) membuka cakrawala pengetahuan anak. 
Bachri (2005: 11), mengatakan bahwa manfaat bercerita adalah dapat 
memperluas wawasan dan cara berfikir anak, sebab dalam bercerita anak 
mendapat tambahan pengalaman yang bisa jadi merupakan hal bare baginya. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa manfaat bercerita adalah menyalurkan kebutuhan imajinasi dan 
fantasi sehingga dapat memperluas wawasan dan cara berfikir anak 
Komponen bercerita terdiri dari berbagai unsur. Menurut Majid (2001: 9) 
komponen bercerita terdiri dari tiga unsur yaitu: pencerita, cerita dan penyimak 
Pencerita yaitu: orang yang menuturkan atau menyampaikan cerita, cerita dapat 
disampaikan secara lisan maupun tertulis. Cerita yaitu cerita yang telah dikarang 
atau ditulis oleh pengarang lain kemudian disampaikan oleh pencerita. Penyimak, 
yaitu individu atau sejumlah yang menyimak cerita yang disampaikan balk 
dengan Cara mendengarkan maupun membaca sendiri cerita yang disampaikan 
secara tertulis. 
Dalam bercerita diperlukan sebuah langkah-langkah. Menurut 
Fathurrohman (2014: 3) langkah-langkah bercerita yaitu: (1) menetapkan tema 
dan tujuan cerita, (2) menetapkan bentuk bercerita yang dipilih, (3) menetapkan 
bahan dan alai yang diperlukan dalam kegiatan bercerita, (3) menetapkan 
rancangan langkah-langkah dengan mengkomunikasikan tujuan dan tema cerita, 
mengatur tempat duduk, melaksanakan kegiatan pembukaan, mengembangkan 
cerita, menetapkan teknik bertutur, dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan isi cerita,(4) menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita. 
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Tarigan (2001: 92) langkah-langkah bercerita meliputi: (1) menentukan 
topik cerita yang menarik, (2) menyusun kerangka cerita dengan mengumpulkan 
bahan-bahan, (3) mengembangkan kerangka cerita, dan (4) menyusun teks cerita. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan langkah-langicah dalam 
bercerita yaitu: menetapkan tema dan tujuan cerita, menetapkan bentuk cerita, 
bahan dan alai, mengembangkan kerangka, menyusun teks dan menetapkan 
rancangan penilaian kegiatan bercerita. 
Secara sederhana, pengertian cerpen adalah cerita yang membatasi din 
dalam membahas salah satu unsur fiksi dalam aspeknya yang terkecil. Muflih 
(2004: 25) bercerita adalah arra untuk menuturkan atau menyampaikan cerita 
secara lisan kepada anak didik yang dengan cerita tersebut dapat disampaikan 
pesan-pesan yang baik, dan cerita yang disampaikan dapat diambil suatu pelajaran 
Badudu (2005: 53) Cerpen adalah cerita yang menjurus dan konsentrasi berpusat 
pada satu peristiwa, yaitu peristiwa yang menumbuhkan peristiwa itu sendiri. 
Nugroho (2005: 287) Cerpen merupakan cerita fiksi yang hanya terdiri atas 
beberapa halaman, atau sekitar seribuan kata. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, yang dimaksud Cerpen adalah 
karangan yang bersifat fiktif yang menceritakan suatu peristiwa dalam kehidupan 
pelakunya relatif singkat tetapi padat. 
Cerpen merupakan prosa fiksi yang tidak dapat terlepas dart unsur-unsur 
pembangun cerita. Menurut Aminuddin (2000: 91) menyebutkan unsur 
pembangun Cerpen adalah setiap karya sastra fiksi seperti Cerpen didukung oleh 
unsur instrinsik dan ekstrinsik. Unsur instrinsik yaitu unsur yang berasal dart 
dalam sastra itu sendiri. Unsur ekstrinsik yaitu unsur yang berasal dart luar yang 
secara tidak langsung mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra. 
Unsur instrinsik yaitu unsur yang berasal dart dalam sastra itu sendiri. 
Unsur ekstrinsik yaitu unsur yang berasal dart luar yang secara tidak langsung 
mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra. Unsur intrinsik Cerpen 
meliputi: penokohan, alur cerita (plot), latar, tema, amanat, sudut pandang, 
Sedangkan unsur ekstrinsik meliputi: biografi pengarang, psikologi pengarang, 
psikologi pembaca, keadaan lingkungan pengarang (ekonomi, politik, sosial dan 
budaya). 
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Ciri-ciri cerita pendek adalah (1) berbentuk cerita fiksi, (2) isinya singkat, 
padat, padu, dan intensif, (3) ceritanya terpusat pada suatu peristiwa, (4) bersifat 
narasi, rekaan, dan memiliki kesan tunggal, (5) adegan, tokoh, dan gerak, (6) 
bahasa cerita pendek harus tajam, sugestif, dan menarik perhatian. 
Jenis Cerpen dapat dibedakan menjadi dua yaitu berdasarkan jumlah 
katanya dan teknik mengarangnya Berdasarkan jumlah katanya mencakup Cerpen 
mini (flash), Cerpen yang ideal, Cerpen panjang. Sedangkan berdasarkan tekhnik 
mengarangnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu: Cerpen sempurna (well made 
short-story) dan Cerpen tak utuh (slice of life short-story). 
Penelitian yang terdahulu indikator Meningkatkan Kemampuan Bercerita 
Pendek. Berkenaan dengan pengembangan kemampuan berbahasa melalui 
bercerita menurut Kholifatul Azizah dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengembangan Kemampuan Dasar Berbahasa Anak Kelompok B RA 
I'ANATUS-SHIBYAN Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten 
Parnekasan Melalui bercerita dengan Menggunakan Kata Ganti Aku TP 
2009/2010 adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki berbagai perbendaharaan kata ketja, kata sifat, kata kea.daan, kata 
tanya, dan kata sambung. 
2. Mampu berkomunikasi. 
3. Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan dengan menggunakan 
kalimat sederhana. 
4. Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan bercerita 
pendek siswa kelas IV SDN Kedumulyo 02 Sukolilo Kabupaten Pati tahun 
2014-2015. Alat peraga adalah alat yang digunakan sebagai alat bantu dalam 
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
Macam alat peraga dapat dibedakan menjadi dua yakni alai peraga dua 
atau tiga dimensi dan alat peraga yang diproyeksi. Alat-alat peraga ini digunakan 
oleh guru untuk mendukung kegiatan belajar dan mengajar di kelas. 
Tujuan penggunaan alat peraga adalah memberikan kemudahan kepada 
siswa untuk lebih memahami konsep, pembentukan konsep, penguatan konsep, 
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memberikan pengalaman belajar, menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu 
dalam teknologi, menciptakan situasi belajar, alat peraga yang tepat anak akan 
lebih berhasil belajarnya dan pemakaian alat peraga dapat dijadikan salah satu 
obyek dalam penelitian. 
Flip Chart merupakan suatu susunan bagan berseri yang 
memvisualisasikan konsep verbal ke dalam bentuk grafts seperti gambar, diagram, 
sketsa atau yang lain secara hierarkhis sehingga antara lembar satu dengan lembar 
berikutnya menunjukkan suatu hubungan atau keterkaitan. Alat peraga Flip Chart 
memungkinkan untuk menyajikan lambang-lambang verbal atau tulisan yang 
menerangkan gambar dalam bagan tersebut. 
Fungsi Flip Chart adalah sebagai alat peraga pembelajaran anak yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan kejelasan, perhatian dan kemampuan 
berpikir anak. 
Kelebihan Flip Chart dalam Proses Belajar Mengajar di SD dapat 
membantu siswa dalam memahami mata pelajaran yang diajarkan diajarkan oleh 
guru. 
Siswa kelas IV SD Negeri Kedumulyo 02 Sukolilo Pati dihadapkan pada 
permasalahan motivasi belajar siswa rendah. Rendahnya daya scrap siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya bercerita pendek. Hal ini disebabkan 
guru masih menggunakan pendekatan pembelajaran yang konvensional sehingga 
kurang efektifdan efisien. 
Masalah tersebut diupayakan untuk dicarikan solusi pemecahannya 
melalui tindakan yaitu menggunakan buku-buku yang relevan, memberikan tugas 
individu dan kelompok, penggunaan pembelajaran dengan alat peraga Flip Chart. 
Melalui penggunaan alat peraga Flip Chart diharapkan daya serap siswa dalam 
pembelajaran mendongeng meningkat 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
tindakan kelas (classroom action research). Subyek penelitian ini adalah Guru 
dan Siswa kelas IV SDN Kedumulyo 02 Sukolilo Pali. Jumlah siswa 30 yang 
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terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Sesuai dengan bentuk 
penelitian dan jenis sumber data yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan 
data yan digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan tes 
formatif. Dalam penelitian ini data akan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
Teknik yang digunakan tmtuk menguji validitas data dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tindakan siklus I 
menunjukan bahwa kemampuan guru dalam menerapkmn pemanfaatan alat 
peraga Flip Chart belum maksimal dan penggunaan media gambar jug belum 
mencapai hasil yang diinginkan. Saat pembelajaran berlangsung masih ada siswa 
yang bingung dan kurang fokus pada materi karena wring ramai sendiri dan 
kurang siapnya siswa saat pembelajaran berlangsung Berta guru kurang memberi 
kesempatan siswa untuk bertanya. Pada siklus I siswa yang belum tuntas sebanyak 
9 siswa (30%) dan yang tuntas sebanyak 21 siswa (70%). Nilai tertinggi adalah 85 
dan nilai terendah adalah 65 siswa dengan nilai rata-rata 74. Hasil belajar Bahasa 
Indonesia dari siklus 11, bahwa siswa yang tuntas belajar sebanyak 29 siswa atau 
sebesar 96,67% sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak siswa 1 atau 
sebesar 3,33%. Nilai tertinggi adalah 90 sedangkan nilai terendah adalah 65 dan 
nilai rata-rata kelas adalah 82,67. 
Data yang diperoleh untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 
kemampuan bercerita pendek dalam pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas 
IV SDN Kedumulyo 02 dalam penelitian ini, dirinci dalam beberapa indikator 
yang diamati sebagai berikut 
1. Memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata keadaan, kata 
tanya, dan kata sambung sebelumnya tinadakan 18 siswa (60%). Pada siklus I 
menjadi 22 siswa (73,33%) dan siklus II menjadi 28 siswa (93,33%). 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Muzayyinah (2013) dari 76,92%, siklus I 
78,37% dan siklus II 78,85%. 
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2. Mampu berkomunikasi sebelum adanya tindakan 15 siswa (50%). Pada siklus 
1 menjadi 20 siswa (66,675) dan siklus II menjadi 28 siswa (93,33%). Mampu 
berkomunikasi juga sejalan dengan Asyifa (2013) meneliti tentang 
meningkatkankemampuan berbicara rnelalui metode bermain pecan dengan 
indicator kemampuan komunikasi dimulai dari 40%,siklus 150°10 dan siklus 
II 80%. 
3. Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan dengan menggunakan 
kalimat sederhana. Sebelum tindakan 15 siswa (50%). Path siklus 1 sebanyak 
20 siswa (66,67%) dan siklus II menjadi 29 siswa (96, 67%). Penelitian 
terdahulu dilakukan oleh Madyawati (2013) meneliti mampu mengungkapkan 
pikiran, perasaan dan tindakan dengan menggunakan kalimat sederhana 
dengan indicator muti dari 55%, siklus I 58% dan siklus II 59% 
4. Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar sebanyak 15 
siswa (50%). Pada siklus I 20 siswa (66,67%) dan pada siklus II meningkat 
menjadi 29 siswa (96,67%). Penelitian terdahulu dilakukan oleh Siti Jenab 
(2009) dengan menggunakan media gambar dan permainan kartu dengan 
indicator mampu membaca mulai dari 62%, siklus 169% dan siklus 74%. 
Tabel Perbandingan indikator kemampuan bercerita 
No 




Siklus I Siklus II 
1 Memiliki berbagai perbendaharaan 
kata kerja, kata sifat, kata keadaan, 
kata tanya, dan kata sambung. 
60010 7333% 9333 % 
2 Mampu berkomunikasi 50% 28% 93,33 % 
3 Mampu mengungkapkan 
pikiran, perasaan dan tindakan 
dengan menggunakan kahmat 
sederhana. 
50% 66,67% 96,67 % 
4 Mampu membaca dan 
mengungkapkan sesuatu 
melalui gambar 






4.1. Kesimpulan  
Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat 
peraga Flip Chart dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa. Siswa yang 
tuntas sebelum tindakan adalah 14 siswa (46,67%), pada siklus I adalah 21 siswa 
(70%) dan siklus 11 adalah 29 siswa (96,67%). 
4.2. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan menganalisa hasil 
penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
4.2.1  Kepala Sekolah 
a. Bagi kepala sekolah, hendaknya lebih meningatkan pola kerja guru 
agar menggunakan strategi yang bervariasi diantaranya pemanfaatan 
alat peraga Flip Chart. 
b. Kepala sekolah memberikan pelatihan kepada guru. 
4.2.2 Guru 
a. Bagi guru, dapat menggunakan alat peraga Flip Chart dengan baik 
pada materi Bahasa Indonesia. 
b. Guru menggunakan media yang sesuai pada setiap pembelajaran serta 
memberikan perintah yang jelas selama proses pembelajaran 
4.2.3 Peneliti Selanjutnya 
a.  Peneliti sebaiknya memahami terlebih dahulu permasalahan yang ada 
dalam kelas yang akan dijadikan tempat penelitian. 
b.  Peneliti diharapkan menggunakan penelitian terdahulu untuk referensi 
dan pijakan dalam memeperkuat teori dalam menyimpulkan hasil 
penelitian. 
c.  Bagi peneliti, disarankan agar ada penelitian lanjutan dari penelitian 
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